PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR PERMOHONAN IZIN STASIUN RADIO (ISR)
DINAS TETAP DAN BERGERAK DARAT

Isilah Formulir Permohonan Izin Stasiun Radio (ISR) Dinas Tetap dan Bergerak dengan Lengkap dan Benar. Apabila mengalami kesulitan dalam hal pengisian formulir, dapat menghubungi Call Center 021-30003100 atau Pusat Pelayanan Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika, Gedung Menara Merdeka Lt. 11, Jl. Budi Kemulian I No. 2 Jakarta 10110 dan Unit Pelaksana Teknis Monitor Spektrum Frekuensi Radio (Balai Monitor, Loka Monitor atau Pos Monitor) terdekat.

A. KATEGORI PERMOHONAN

1. Butir 1 - 6, silakan tandai jenis layanan penggunaan frekuensi radio yang diajukan. Khusus untuk butir A.6 (Radio Konvensional/Konsesi/Komrad) agar diisi jenis perangkat yang digunakan (Repeater, Base station, Base Taxi, Mobile Unit, Handheld Unit/Handy Talky [HT]) serta usulan pita frekuensi radio (HF ( 3 - 30 MHz), VHF ( 150 - 174 MHz) atau UHF (300 - 380 MHz). Perangkat radio yang akan digunakan bukan merupakan perangkat amatir radio atau perangkat radio pelayaran (maritim) dan penerbangan (aeronautical).
2. Butir 7 - 8, silakan ditandai tujuan penggunaan frekuensi radio, apakah untuk penyelenggaraan jaringan telekomunikasi atau sarana komunikasi internal perusahaan / instansi pemerintah.
3. Butir 9 - 10, silakan ditandai apakah permohon baru sekali mengajukan permohonan izin atau sudah pernah memiliki izin (eksisting). Apabila sudah pernah memiliki izin, harus mencantumkan Kode Pemohon atau Nomor Client.
4. Butir 11, silakan ditandai apabila merupakan permohonan perubahan data izin, antara lain : perubahan nama pengguna, perubahan alamat kantor atau alamat penagihan, dan perubahan data teknis. Kode Pemohon atau Nomor Client harus diisi dan salinan Izin Stasiun Radio eksisting harus dilampirkan. Isian data yang disampaikan merupakan data baru yang diajukan untuk dilakukan perubahan.

B. DATA PEMOHON

1. Butir 1, isilah nama badan hukum sesuai dengan akta pendirian badan hukum dan untuk instansi pemerintah sesuai dengan nama instansi pemerintah.
2. Butir 2 - 3, isilah data alamat kantor dan alamat penagihan BHP Spektrum Frekuensi Radio (apabila berbeda dengan alamat kantor).

3. Butir 4, isilah nama penanggung jawab yaitu pimpinan badan hukum sesuai dengan akta pendirian badan hukum dan untuk instansi pemerintah adalah pimpinan instansi pemerintah. Tuliskan jabatan penanggung jawab tersebut.

4. Butir 5 - 6, isilah Nomor Akta Pendirian Badan Hukum dan NPWP.

5. Butir 7, isilah nama contact perso, yaitu petugas yang ditunjuk sebagai perwakilan badan hukum atau instansi pemerintah untuk keperluan koordinasi terkait permohonan izin stasiun radio. Contact person bukan calo.

 DATA STASIUN RADIO

C. DATA LOKASI STASIUN RADIO

1. Butir 1 - 3, isilah nama stasiun radio, nomor stasiun radio dan alamat stasiun radio.
2. Butir 4, isilah koordinat sesuai dengan alamat stasiun radio.

3. Butir 5, isilah ketinggian stasiun radio di atas permukaan laut (above sea level).
4. Butir 6, isilah area radius pengoperasian area cakupan dari lokasi stasiun radio.

D. DATA FREKUENSI RADIO

1. Butir 1, isilah usulan frekuensi radio dapat berupa kanal frekuensi radio atau range frekuensi radio.
2. Butir 2 - 3, isilah lebar pita (bandwidth) dan kelas emisi.

3. Butir 4, isilah hubungan stasiun radio dengan stasiun radio lainnya. Sebutkan nama stasiun radio lawannya dan apabila stasiun radio lawan tersebut merupakan stasiun radio yang telah memiliki izin stasiun radio, isilah nomor aplikasi dan nomor stasiunnya.

E. DATA PERANGKAT RADIO

1. Butir 1 - 2, isilah pabrik pembuat dan model/tipe perangkat.

2. Butir 3, isialh sesuai dengan nomor sertifikat perangkat.

3. Butir 4 - 5, isilah daya pancar yang digunakan dan range frekuensi kerja perangkat.

4. Butir 6 - 7, isilah panjang feeder (kabel atau media transmisi yang menghubungkan perangkat dengan antena) dan Line Loss (redaman untuk setiap meter kabel) sesuai dengan spesifikasi kabel yang digunakan.

5. Butir 8, isilah jumlah stasiun radio apabila menggunakan perangkat radio Mobile Unit, Handheld/Handy Talky (HT) dengan jenis perangkat yang sama. Apabila menggunakan jenis perangkat yang berbeda, isilah pada formulir isian data stasiun radio tersendiri.
F. DATA ANTENA

1. Butir 1 - 2, isilah pabrik pembuat dan model/tipe perangkat.

2. Butir 3, isialh sesuai dengan nomor sertifikat antena. (apabila ada)

3. Butir 4 - 5, isilah penguatan (gain) dan range frekuensi kerja antena.

4. Butir 6 - 7, isilah tinggi antena di atas permukaan tanah dan tinggi gedung apabila antena berada di atas gedung. 

5. Butir 8 - 9, isilah azimuth beam antena dan polarisasi antena (vertical, horizontal, dll.)

G. DATA FILTER

1. Butir 1 - 2, isilah pabrik pembuat dan model/tipe filter.
2. Butir 3 - 4, isilah range frekuensi kerja filter dan filter loss (redaman dalam filter).

